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Abstrac : The purpose of this research was to improve the understanding of the concept a stone with 
implementation inquiry learning model.The form of this research was Classroom Action Research (CAR). This 
research was conducted in two cycles, with each cycle consist of activity such planning,  action, obsevation, and 
reflection. Subject of this research were 36 students of grade V of SDN 01 Tohudan, amounting to 36 students 
and consists of 15 students are male and 21 students are female. Data collection techniques used  observation, 
interview, tests, and documentation. The validity of the data used were triangulation of data and triangulasi 
methods. The analysis of data used is interactive analysis technique which consist of three components they are 
data reduction, data presentation, and verification. The conclusions of this research was implementation inquiry 
learning model can improve undertanding the concept of the stone. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep batuan melalui penerapan model 
pembelajaran inkuiri. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus. Sumber data berasal dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan berupa observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan metode. Analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif  yang terdiri dari tiga komponen 
analisis yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Simpulan penelitian ini adalah melalui 
penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pemahaman konsep batuan. 
 
Kata Kunci :  Inkuiri, pemahaman konsep, batuan. 
 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupa-
kan kumpulan pengetahuan yang disusun 
secara sistematis dan penggunaannya terba-
tas pada gejala-gejala alam. Ruang lingkup 
IPA mempelajari gejala-gejala alam baik ya-
ng ada di permukaan bumi, di dalam bumi hi-
ngga di luar angkasa. Baik berupa materi 
tampak maupun yang tidak tampak. Selain 
itu IPA mengamati makhluk hidup yaitu ma-
nusia, hewan, tumbuhan maupun benda mati 
(Trianto, 2010:136). 
 Pada hakikatnya IPA merupakan suatu 
produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk, 
IPA merupakan sekumpulan konsep serta ba-
gan konsep. Sebagai suatu proses, IPA meru-
pakan proses yang dipergunakan untuk mem-
pelajari objek studi, menemukan dan meng-
embangkan produk-produk sains. Sebagai a-
plikasi teori-teori IPA akan melahirkan tek-
nologi yang dapat memberi kemudahan bagi 
kehidupan. IPA tersusun dari tiga komponen 
terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori 
yang berlaku secara universal (Trianto, 2010-
:141). Salah satu dari tiga komponen ter-
penting dalam pembelajaran IPA adalah 
konsep. Konsep secara sederhana dapat diar-
tikan sebagai penamaan (pemberian label) 
untuk sesuatu hal, baik berupa ide, keterka-
itan, ataupun yang lain dengan tujuan mem-
bantu seseorang mengenal, mengerti dan me-
mahaminya. Dengan memahami suatu kon-
sep, seseorang akan lebih mudah dalam me-
ngorganisasikan informasi yang diperoleh 
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. 
 Berdasarkan peraturan Permendiknas 
No 22 Tahun 2006 mengenai tujuan pem-
belajaran IPA di Sekolah Dasar , setiap siswa 
diharapkan memiliki kemampuan mengem-
bangkan pengetahuan konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari dan mengembangkan 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
suatu keputusan. 
 Dalam pembelajaran IPA kelas V ter-
dapat kompetensi dasar yang membahas ten-
tang proses pembentukan tanah. Didalamnya 
terdapat pokok bahasan tentang jenis-jenis 
batuan. Pokok bahasan mengenai jenis-jenis 
batuan dianggap penting untuk dipelajari 
karena dengan memahami jenis-jenis batuan 
berdasarkan proses terbentuknya dan ke-
gunaannya, siswa dapat mengetahui lebih da-
lam tentang kegunaan dari masing-masing 
batuan dalam kehidupan sehari-hari. Di SDN 
Tohudan 01 pokok bahasan tersebut masih 
menjadi permasa-lahan dalam pembelajara-
nnya. Permasalahannya siswa mengalami ke-
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sulitan dalam me-mahami konsep mengenai 
jenis-jenis batuan.  
 Kesulitan tersebut mengakibatkan pe-
mahaman konsep batuan siswa kelas V SDN 
01 Tohudan Kecamatan Colomadu masih 
rendah, sebagian besar siswa belum meme-
nuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu sebesar ≥ 65.  Dalam memaha-
mi batuan banyak kekeliruan siswa dalam 
membedakan batuan berdasarkan proses ter-
bentukya. Kesulitan juga terjadi dalam meng-
klasifikasikan jenis-jenis  batuan beku, batu-
an endapan dan batuan malihan dan siswa 
mengalami kesulitan untuk menjelaskan 
manfaat dari masing-masing batuan. Dari se-
jumlah 36 siswa hanya 17 atau sama dengan 
47,22% siswa yang mendapat nilai ≥ 65. 
 Berdasarkan pengamatan kurangnya 
pemahaman siswa dalam konsep batuan di-
pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : Per-
tama, dalam pembelajaran kurang digu-
nakan model atau metode yang inovatif  sis-
wa sehingga siswa cepat merasa bosan dan 
tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran 
dengan fokus. Kedua, kegiatan proses pem-
belajaran guru masih konvensional dengan 
menggunakan metode ceramah sedangkan 
siswa hanya mendengarkan dan mencatat se-
lama proses pembelajaran. Dengan menerap-
kan metode konvensional seperti ini kurang 
memberikan pengalaman belajar pada diri 
anak sehingga pembelajaran dirasa kurang 
maksimal. Ketiga, kurang adanya minat sis-
wa dalam mengikuti pembelajaran dapat di-
buktikan banyak siswa yang tidak memper-
hatikan pada saat guru menjelaskan materi 
pembelajaran.  
 Dilihat dari permasalahan yang telah 
diuraikan di atas, diperlukan solusi yang te-
pat, efektif dan dapat memperbaiki pema-
haman siswa pada konsep batuan pada siswa 
kelas V SDN 01 Tohudan. Solusi yang dapat 
menjadi alternatif untuk memperbaiki proses 
pembelajaran, salah satunya adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran inkuiri. 
 Model inkuiri merupakan salah satu 
model pembelajaran yang berpusat pada sis-
wa karena dalam model pembelajaran inkuiri 
menekankan pada proses pengamatan atau 
penyelidikan melalui eksperimen maupun pe-
ngamatan. Pada model ini siswa ditugaskan 
mencari  jawaban atas pertanyaan yang dibe-
rikan oleh guru dengan melakukan penyeli-
dikan atau pengamatan. Dengan inkuiri sis-
wa dapat menemukan jawaban sendiri sehi-
ngga diharapkan memberikan pengalaman 
belajar yang rill pada anak. 
 Hamdani (2011 : 182) menjelaskan “ 
model inkuiri merupakan salah satu cara 
belajar atau penelaahan yang bersifat mencari 
pemecahan permasalahan dengan cara kritis, 
analisis, dan ilmiah dengan menggunakan la-
ngkah-langkah tertentu menuju suatu kesim-
pulan yang meyakinkan karena didukung 
oleh data atau kenyataan”. Inkuiri juga dapat 
diartikan sebagai proses bertanya dan men-
cari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah 
yang diajukan (Jauhar, 2011: 65). Selain itu 
(Hamruni, 2011:88) mengartikan inkuiri ada-
lah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kri-
tis dan analitis untuk mencari dan menemu-
kan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. 
 Menurut Hamruni (2011 : 95) terdapat 
enam langkah yang harus diikuti dalam me-
nerapkan model pembelajaran inkuiri meli-
puti orientasi, merumuskan masalah, meru-
muskan hipotesis, mengumpulkan data, me-
nguji hipotesis, dan merumuskan kesimpul-
an. 
 Penggunaan model pembelajaran in-
kuiri melatih siswa untuk mendapatkan infor-
masi dan melakukan pengamatan maupun 
eksperimen untuk mencari suatu jawaban ter-
hadap pertanyaan yang diberikan oleh guru 
dengan menggunakan kemampuan berpikir 
secara kritis dan logis.  
 Dengan belajar inkuiri siswa akan terli-
bat dalam mengorganisasikan pengetahuan 
yang sudah ada sebelumnya dengan ide baru 
yang didapat melalui proses eksperimen ma-
upun observasi yang dilakukan oleh siswa 
dalam proses pembelajaran.  
 Di dalam inkuiri siswa dituntut untuk 
berperan aktif dalam menemukan jawaban. 
Pada dasarnya belajar bukan sekadar meng-
hafal melainkan bagaimana pengetahuan ya-
ng diperoleh siswa dapat bermakna melalui 
kemampuan berpikirnya. 
 Dengan demikian tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan pemahaman kon-
sep batuan pada siswa kelas V SDN 01 To-
hudan Kecamatan Colomadu Kabupaten Ka-
ranganyar tahun ajaran 2012/2013 dengan 
penerapan model pembelajaran inkuiri. 
 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SDN 01 Tohudan Kecamatan Colomadu Ka-
bupaten Karanganyar. Penelitian dilaksana-
kan pada semester genap tahun ajaran 20-
12/2013, diawali dari bulan Januari 2013 
sampai dengan Juli 2013. Subjek pada pene-
litian ini adalah siswa kelas V SDN 01 Tohu-
dan yang berjumlah 36 siswa, yang terdiri 
dari 21 siswa perempuan dan 15 siswa laki-
laki. 
 Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 
primer adalah sumber yang menyediakan da-
ta secara langsung memberikan data kepada 
peneliti atau pengumpul data, yang termasuk 
sumber data primer meliputi aktivitas siswa 
belajar di SDN 01 Tohudan dan kinerja guru 
dalam mengajar. Sedangkan sumber sekun-
der adalah sumber yang tidak langsung me-
nyediakan atau memberikan informasi data 
kepada peneliti atau pengumpul data, yang 
termasuk dalam sumber sekunder yaitu sila-
bus, daftar nilai, RPP dan daftar kelas V SD-
N 01 Tohudan Tahun Ajaran 2012/2013. 
 Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan meliputi observasi, wawancara, tes, dan 
dokumentasi. Validitas data yang digu-nakan 
yaitu triangulasi sumber dan metode. Ana-
lisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model analisis interaktif milik Miles 
& Huberman (Sugiyono, 2008:246). Model 
analisis interaktif mempunyai tiga komponen 
yaitu : reduksi data, penyajian data, dan pe-
narikan kesimpulan. 
 
 
HASIL 
 Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan 
guru kelas V SDN 01 Tohudan Kecamatan 
Colomadu, diperoleh informasi adanya bebe-
rapa permasalahan dalam proses pembela-
jaran khususnya mata pelajaran Ilmu Penge-
tahuan Alam (IPA) pada pemahaman materi 
konsep batuan. Rendahnya pemahaman kon-
sep batuan pada siswa kelas V SDN Tohudan 
01 hal ini diperkuat dari hasil pre tes yang di-
berikan sebelum pelaksanaan tindakan. Hasil 
pre tes  menunjukkan dari sejumlah 36 sis-
wa, hanya 17 atau sama dengan 47,22% sis-
wa yang mendapat nilai ≥ 65, nilai  Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). Sedangkan se-
kitar 52,78% siswa tidak tuntas KKM. Untuk 
lebih jelasnya mengenai nilai hasil tes pe-
mahaman konsep pra tindakan da-pat dilihat 
pada tabel 1. 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Pemahaman 
Konsep Batuan Siswa Kelas V 
SDN 01 Tohudan Pra tindakan 
Interval Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fi.xi Persentase 
(%) 
40 - 47 4 43,5 174 11,11% 
48 – 54 5 51 255 13,88% 
55 - 61 10 58 580 27,77% 
62 - 68 3 65 195  8,33% 
69 - 75 12 72 864 33,33% 
82 - 88 2 85 170  5,55% 
Nilai Rata- rata                              62,16 
KetuntasanKlasikal                       47,22% 
 Pada tabel 1, dapat dilihat data nilai tes 
pemahaman konsep batuan memiliki freku-
ensi tertinggi dan terendah. Frekuensi terting-
gi pada nilai pemahaman konsep batuan ber-
ada pada nilai interval 69-75 yaitu sebanyak 
12. Sedangkan data dengan perolehan freku-
ensi terendah berada pada  interval nilai 82-
88 yaitu sebanyak 2 siswa. 
 Dari hasil tes pra tindakan tersebut ma-
ka diperlukan perbaikan pemahaman sis-wa 
dalam konsep batuan. Usaha tersebut dilaku-
kan dengan penerapan model pembelajaran 
inkuiri.  
 Setelah diterapkan model pembelajaran 
inkuiri pada siklus I, maka nilai pemahaman 
konsep batuan dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri siklus I menunjukkan a-
danya peningkatan. Hasil selengkapnya da-
pat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Nilai Rata-Rata Pemahaman 
Konsep Batuan pada Siswa 
Kelas V Siklus I 
Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fi.xi 
Persentase 
(%) 
50-56 6 53 318 16,67% 
57-63 4 60 240 11,11% 
64-70 6 67 402 16,67% 
71-77 9 74 666 25% 
78-84 4 81 324 11,11% 
85-91 7 88 616 19,44% 
Nilai Rata-rata                                71,27 
Ketuntasan Klasikal                      72,22% 
 Tabel 2 menunjukkan perolehan nilai 
rata-rata pemahaman konsep batuan pada sis-
wa kelas V mencapai  71,27 dengan persen-
tase ketuntasan secara klasikal siswa sebesar 
72,22% atau sekitar 26 siswa yang mendapat 
nilai di atas KKM. Sedangkan 27,78% atau 
sekitar 10  siswa  belum tuntas KKM. Freku-
ensi nilai tertinggi terletak pada kelas dengan 
interval nilai 71-77 yaitu sebanyak 9 siswa. 
Sedangkan frekuensi nilai yang paling teren-
dah berada pada kelas dengan interval nilai 
57-63 dan 78-84 yaitu sebanyak 4 siswa. Ha-
sil pada siklus I menunjukkan bahwa  target 
pada indikator kinerja sebesar 80% belum 
tercapai. 
 Dalam aspek proses pembelajaran, ki-
nerja guru dan aktivitas siswa pada siklus I 
meningkat. Kinerja guru memperoleh skor 
rata-rata 2,79 termasuk dalam kategori baik. 
Sedangkan aktivitas siswa memperoleh skor 
rata-rata 2,8 termasuk dalam kategori baik. 
 Berdasarkan data tabel 2 menunjukkan 
bahwa pemahaman konsep batuan telah me-
ngalami peningkatan dari pratindakan. Na-
mun hasil yang diperoleh pada siklus I belum 
mencapai inkdikator kinerja yang telah di-
tetapkan. Sehingga perlu adanya perbaikan 
pada siklus II. 
 Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
batuan menunjukkan adanya peningkatan ya-
ng signifikan. Hasil selengkapnya dapat dili-
hat pada tabel 3 sebagai berikut : 
 
Tabel 3. Nilai Rata-Rata Pemahaman 
Konsep Batuan pada Siswa 
Kelas V Siklus II 
Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fi.xi 
Persentase 
(%) 
50-56 2 53 106 5,55% 
57-63 4 60 240 11,11% 
64-70 3 67 201 8,33% 
71-77 3 74 222 8,33% 
78-84 8 81 648 22,22% 
85-91 9 88 792 25% 
92-98 7 95 665 19,44% 
Nilai Rata – rata                                       79,33 
Ketuntasan Klasikal                                 83,33% 
 Berdasarkan dari data tabel 4.5 , maka 
dapat dilihat perolehan nilai terbanyak ter-
letak pada kelas dengan interval nilai 85-91 
yaitu sebanyak 9 siswa. Sedangkan pero-
lehan frekuensi terendah terletak pada kelas 
dengan interval nilai 50-56 yaitu hanya 2 sis-
wa. Peningkatan pada siklus II ditunjukkan 
dari hasil evaluasi tentang pemahaman kon-
sep batuan. Peningkatan terjadi yaitu dari se-
luruh siswa kelas V yang berjumlah 36, 30 
siswa tuntas KKM atau sekitar 83,33% tun-
tas. Dilihat dari indikator kinerja yang telah 
ditetapkan pada penelitian ini yaitu sebesar 
80%. Selain itu kinerja guru kembali meni-
ngkat memperoleh skor rata-rata akhir se-
besar 3,55 termasuk dalam kategori sangat 
baik. Aktivitas siswa pun mengalami pening-
katan dengan hasil skor rata-rata akhir sebe-
sar 3,36 termasuk dalam kategori memuas-
kan.  
 Berdasarkan hasil data di atas, dapat di-
simpulkan bahwa penerapan model pembe-
lajaran inkuiri dapat meningkatkan pemaha-
man konsep batuan pada siswa kelas V SDN 
01 Tohudan Kecamatan Colomadu Kabupa-
ten Karanganyar. Sehingga penelitian ini di-
hentikan sampai siklus II.  
 
 
PEMBAHASAN 
Kondisi pembelajaran IPA pra siklus di 
kelas V SDN 01 Tohudan, pembelajaran 
didominasi oleh guru. Pada saat pembe-
lajaran guru tidak menggunakan model pem-
belajaran yang inovatif pada saat pembe-
lajaran. Selain itu, siswa tidak aktif dalam pe-
mbelajaran. Hal ini mengakibatkan hasil pe-
mbelajaran konsep batuan pada pra siklus 
ketuntasan klasikal baru mencapai 47,22% 
atau sekitar 17 siswa yang tuntas KKM. 
Berdasarkan hasil penelitian kelas yang 
dilaksanakan pada siklus I diperoleh nilai 
rata-rata 71,27 dan ketuntasan klasikal sebe-
sar 72,22% atau sebesar 26 siswa  tuntas 
KKM, hal ini menunjukkan peningkatan dari 
pratindakan ke siklus I sebesar 25%. Mening-
katnya hasil tersebut dikarenakan penerapan  
model pembelajaran inkuiri pada proses pem-
belajaran. Kinerja guru memperoleh skor 
rata-rata sebesar 2,79 termasuk kategori cu-
kup. Aktivitas siswa memperoleh skor rata-
rata sebesar 2,8 termasuk kategori baik. Ber-
dasarkan hasil yang diperoleh sudah tergo-
long cukup baik Namun masih terdapat kele-
mahan-kelemahan dalam kegiatan pembe-
lajaran, seperti rasa ingin tahu pada diri siswa 
terhadap materi yang diajarkan masih ku-
rang, masih banyak siswa yang belum berani 
menyampaikan pendapatnya saat guru mem-
berikan pertanyaan, dan masih banyak siswa 
yang kurang berpartisipasi dalam kegiatan 
diskusi kelompok. Sehingga dapat mencapau 
indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu 
sebesar 80%. 
Setelah dilaksanakan siklus I peneliti 
mengidentifikasi perbaikan apa saja yang ha-
rus dilakukan pada siklus II untuk memper-
baiki kegiatan pembelajaran dan selain itu ju-
ga agar indikator kinerja yang sudah dite-
tapkan sebelumnya dapat tercapai dengan 
maksimal.  
Selanjutnya dilakukan tindakan siklus 
II, yang di dalamnya peneliti berupaya mela-
kukan perbaikan dalam kegiatan pembela-
jaran.  
 Setelah dilakukan upaya perbaikan pa-
da siklus II, maka diperoleh hasil  nilai rata-
rata siklus II sebesar 79,33 dan ketuntasan 
klasikal mencapai 83,33%. Perolehan hasil 
83,33% menandakan sudah tercapainya indi-
kator kinerja yang telah ditetapkan sebelum-
nya yaitu 80% dan melebihi indikator kinerja 
sekitar 3,33%. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan sebesar 11,11% dari siklus I.  
Peningkatan hasil belajar dan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran jelas terlihat di-
sebabkan penggunaan model pembelajaran 
inkuiri. Seperti yang diungkapkan oleh Ham-
runi (2010:182) bahwa model pem-belajaran 
inkuiri yang menekankan pada proses ber-
pikir secara kritis dan analitis untuk mencari 
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang dipertanyakan. Pendapat ter-
sebut sejalan dengan Hamdani (2011:88) ya-
ng menyatakan bahwa inkuiri adalah salah 
satu cara belajar atau penelaahan yang ber-
sifat mencari pemecahan permasalahan de-
ngan cara kritis, analisis, dan ilmiah dengan 
menggunakan langkah-langkah tertentu me-
nuju suatu kesimpulan yang meyakinkan ka-
rena didukung oleh data. Kegiatan dalam 
inkuiri tersebut jelas menekankan siswa un-
tuk aktif berpikir dan aktif bekerja. 
Kegiatan tersebut di implementasikan 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas pada 
penelitian tindakan ini. Pada kegiatan diskusi 
kelompok dengan melakukan pengamatan 
dari berbagai macam batuan. Dengan mem-
perhatikan langkah-langkah model pem-
belajaran inkuiri yaitu : orientasi, merumus-
kan masalah, mengajukan hipotesis, me-
ngumpulkan data, menguji hipotesis, dan me-
rumuskan kesimpulan. 
Di dalam pengamatan, siswa dituntut 
untuk dapat menemukan jawaban dari per-
tanyaan yang diberikan oleh guru melalui 
lembar kerja siswa, dalam hal ini berkaitan 
dengan konsep batuan. Untuk menemukan 
jawaban siswa dituntut lebih aktif dalam pe-
mbelajaran dengan mencari jawaban dengan 
melakukan pengamatan pada batuan dalam 
bentuk diskusi kelompok. Dalam melakukan 
pengamatan tersebut siswa dituntut untuk 
berpikir dan logis, mengajukan hipotesis, me-
nguji hipotesis sehingga dapat menemukan 
jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh 
guru.  
Dengan melaksanakan pengamatan bat-
uan, siswa dapat lebih aktif dalam pembe-
lajaran dan dapat mengamati secara lang-
sung sehingga siswa dapat benar-benar me-
mahami dan dapat membedakan macam ba-
tuan berdasarkan proses terbentuknya serta 
manfaatnya. Hal ini dapat mendasari meni-
ngkatnya hasil evaluasi dan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran karena siswa lebih ba-
nyak aktif dalam pembelajaran, sehingga sis-
wa dapat benar-benar memahami konsep ba-
tuan bukan sekedar menghafal. Selain itu di 
dalam model inkuiri guru juga aktif mendam-
pingi dan membimbing siswa pada pembela-
jaran, dengan memberikan pertanyaan agar 
memancing siswa untuk menemukan jawa-
ban melalui pengamatan yang dilakukan. Gu-
ru juga memfasilitasi dengan cara menye-
diakan sumber atau peralatan untuk mem-
bantu kelancaran belajar siswa, serta guru ju-
ga aktif mengarahkan jalannya diskusi deng-
an membimbing siswa agar diskusi dapat 
berjalan dengan baik tanpa memberi  tahu ja-
waban dari pertanyaan yang diberikan. De-
ngan demikian model pembelajaran inkuiri 
dapat meningkatkan aktivitas siswa dan ki-
nerja guru dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran inkuiri dapat 
dijadikan salah satu alternatif untuk menga-
tasi rendahnya pemahaman konsep batuan 
pada siswa kelas V SDN 01 Tohudan Keca-
matan Colomadu Kabupaten Karanganyar 
tahun ajaran 2012/2013.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilakukan pada siswa kelas 
V SDN 01 Tohudan dalam dua siklus, me-
nunjukkan bahwa model pembelajaran inku-
iri dapat meningkatkan pemahaman konsep 
batuan pada siswa kelas V SDN 01 Tohudan 
Kecamatan Colomadu Kabupaten Karang-
anyar Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini di-
buktikan dari hasil evaluasi tentang pema-
haman konsep batuan dari setiap siklusnya. 
Pada prasiklus  memperoleh nilai rata-rata  
sebesar 62,16 dengan ketuntasan klasikal se-
besar 47,22% atau sekitar 17 siswa yang tun-
tas KKM, kemudian pada siklus I meningkat  
dengan nilai rata-rata sebesar 71,22 dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 72,22% atau seki-
tar 26 siswa tuntas KKM. Pada siklus II kem-
bali mengalami pe-ningkatan yaitu memper-
oleh nilai rata-rata 79,33 dengan ketuntasan 
klasikal 83,33% atau sekitar 30 siswa tuntas 
KKM. Dengan demikian, indikator kinerja 
dalam penelitian ini sudah tercapai.  
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